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PERNYATAAN

Dengan ini saya, AFNI SYAHRIDA, NPM 1603110005, menyatakan

dengan sungguh-sungguh:
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Saya menyadan bahwa mentalsukan karya ilmiah dengan segala bentuk
yang dilarang oleh undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah oleh
orang lain dengan sesuatu imbalan, atau memplagiat atau mengambil
karya ilmiah orang lain, adalah tindakan kejahatan yang dihukum menurut
undang-undang yang berlaku,

Bahwa skripsi ini adalah hasil karya dan tulisan sava sendiri, bukan karya
orang lain atau plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.

. Bahwa di dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang permnah diajukan

untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis di dalam
naskah ini dan disebutkan dalam dafiar pustaka.

Bila kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, saya bersedia

tanpa mengajukan banding menenma sanksi:
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Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta
pembatalan dan penarikan jazah sarjana dan transkip nilai yang telah saya
terima.

Medan,  Agustus 2020
Yang Menyatakan
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MAKNA SIMBOLIK TRADISI MAKAN NASI HADAP-HADAPAN PADA
ETNIS MELAYU DI KOTA TANJUNGBALAI

AFENI SYAHRIDA
NPM 1603110005

ABSTRAK

Sejarah adanya makan nasi hadap-hadpan awalnya karena kehidupan di masa lalu
kalangan bangsa Melayu sangat islami, menikahkan anak mereka dengan cara
perjodohan dan perkenalan keluarga lewat tradisi makan nasi hadap-hadapan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna simbol yang terkandung
pada acara makan nasi hadap-hadapan dalam upacara perkawinan adat Melayu
Tanjungbalai. Unsur dan rangkaian acara yang terdapat di dalam prosesi makan
nasi hadap-hadapan tersebut memiliki arti dan inilah yang membuat penulis
tertarik untuk meneliti komunikasi yang terjadi di dalam acara makan nasi hadap-
hadapan tersebut. Unsur yang di teliti adalah interaksi simbolik dengan simbol-
simbol hidangan,duduk pengantin, juru bicara dan lainnya. Simbol hidangan yang
artinya kehidupan rumah tangga dihadapkan dnengan berbagai macam pilihan.
Simbol duduk pengantin yang artinya wanita berasal dari tulang rusuk laki-laki.
Dan simbol juru bicara yang artinya adalah untuk mensukseskan jalannya acara.
Hasil penelitian menemukan bahwa adanya pergeseran simbol yang terdapat pada
tradisi makan nasi hadap-hadapan pada etsnis Melayu di Tanjungbalai dimana
yang dulunya etnis Melayu menggunakan nasi kuning tetapi sekarang sudah boleh
menggunakan nasi apa saja, contohnya nasi goreng atau nasi putih. Pada simbol
juru bicara ternyata tidak ada kriteria khusus siapa saja boleh menjadi juru bicara
selama dia mengerti dan faham tentang rangkaian acara tersebut. Peneliti
menggunakan teori interaksi simbolik yang di kemukakan oleh Herbert Blumer
yang berpendapat bahwa manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan
orang lain kepada mereka.

Kata Kunci : Herbert Blumer, Interaksi Simbolik, Nasi Hadap-hadapan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk berbudaya mengenal adat istiadat yang dipenuhi
dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan adat, sebagai contohnya adalah
acara adat suatu perkawinan atau hajatan pada etnis melayu. Sistem nilai budaya
yang seperti ini merupakan contoh yang paling abstrak dari adat-istiadat. Hal ini
disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan konsep-konsep mengenai apa
yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup, sehingga dapat
berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada

kehidupan warga masyarakat.

Penanaman nilai-nilai budaya salah satunya masih dapat di temukan di
kota Tanjungbalai. Tanjungbalai didiami oleh banyak suku yaitu Melayu, Jawa,
Batak, Sunda, Nias, Tionghoa. Jumlah suku terbesar didominasi oleh suku
Melayu. Masyarakat kota Tanjungbalai berbudaya Melayu Asahan, kebiasaan
orang Melayu Asahan saat hari-hari besar atau hari-hari penting mereka akan
bersama-sama berkumpul untuk merayakannya. Dalam perayaan tersebut terdapat
sebuah hidangan kusus yang disiapkan untuk para tamu undangan, Yaitu
Halua.Halua merupakan manisan dan buah-buahan dan sayur-sayuran yang dibuat

khusus untuk acara tersebut, seperti perkawinan atau lebaran.



Selain Halua ada ciri khas atau tradisi yang menarik lainnya dari suku
Melayu di Kota Tanjungbalai yaitu makan nasi hadap-hadapan.Tradisi ini tidak
hanya berlaku untuk pernikahan adat Melayu di Tanjungbalai saja melainkan
seluruh suku Melayu.Tradisi makan nasi hadap-hadapan merupakan suatu proses
awal makan bersama antara suami istri yang baru menikah. Makan nasi hadap-
hadapan ini adalah bagian dari upacara adat pernikahan Melayu, bahwa
dilingkungan orang Melayu tempo dulu sebagian besar pernikahan banyak
dilakukan melalui perjodohan, sebab itu kedua pasangan belum saling mengenal.
Dalam upaya menjalin komunikasi atau hubungan antara suami istri agar lebih
menimbukan keintiman, menghilangkan rasa kekakuan maka dilaksanakan makan
nasi hadap-hadapan. Meskipun tradisi makan nasi hadap-hadapan terlihat sama,
namun ada perbedaan yang terdapat dalam dialeg nya, yaitu dari pengucapan kata
yang selalu menggunakan huruf O. Contohnya “apa” yang terdapat di bahasa
Indonesia tetapi di Tanjungbalai disebut “apo” berdasarkan pengalaman dan

pengamatan penulis.

Disamping itu makan nasi hadap-hadapan juga merupakan media
komunikasi bagi keluarga besar kedua belah pihak sehingga lebih terjadinya
hubungan silaturahmi yang lebih akrab, karena makan nasi hadap-hadapan ini
harus dihadiri oleh keluarga besar kedua belah pihak. Adat ini dilaksanakan dalam
suatu ruangan yang sudah dihidangkan berbagai makanan, diantaranya pahar atau
nampan yang berisi nasi lemak yang ditancapkan bunga yang terbuat dari manisan
buah-buahan, lauk-pauk, kue, dan manisan khas melayu. Urutan dalam tradisi

makan nasi hadap-hadapan yaitu: perkenalan, memetik bunga, istirahat minum,



makan bersama dan merebut ayam panggang. Tradisi makan nasi hadap-hadapan

dibawakan oleh seseorang yang dituakan atau seseorang yang ahli berpantun.

Acara ini dimulai dari pengantin wanita membasuh kedua tangan suami
tandanya menghormati suami, lalu masing-masing pengantin dihidangkan sepiring
nasi kemudian istri menyuapi suami dan sebaliknya suami menyuapi istri, dan
selesai makan mereka saling memberikan minum kepada pasangan. Kemudian
sang istri menanyakan makanan kesukaan suami diantara menu-menu yang sudah

dihidangkan.

Di dalam kebudayaan Melayu, khususnya di Tanjungbalai upacara adat
perkawinan ini, sejak awal dilakukan dalam suasana tradisi lisan. Artinya adalah
institusi perkawinan ini berlangsung melalui kelisanan, atau bentuk-bentuk verbal.
Setelah makan nasi hadap-hadapan yang berakhir barulah diadakan prosesi
penyerahan pengantin pria kepada keluarga pengantin wanita. Kemudian, sekali

lagi, upacara pernikahan ditutup dengan pantun yang berlandaskan agama Islam.

Dari seluruh proses rangkaian acara pada hari bersanding, penelitian ini
memfokuskan pada salah satu rangkaian acara yaitu prosesi makan nasi hadap-
hadapan yang didalamnya mengandung banyak makna, sehingga peneliti tertarik
untuk mengetahui makna dari simbol yang terkandung dari setiap proses
rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan dalam resepsi upacara perkawinan
adat Melayu di Kota Tanjungbalai. Maka dari itu penulis menuangkan penelitian
ini dalam sebuah skripsi yang berjudul “Makna Simbolik Tradisi Makan Nasi

Hadap-Hadapan Pada Etnis Melayu di Kota Tanjungbalai”.



1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini membatasi penelitian agar mudah di pahami dan hanya
meneliti mengenai makna simbolik tradisi makan nasi hadap-hadapan pada etnis
Melayu yang berada di Desa Keramat Kubah, Kecamatan Sei Tualang Raso Kota
Tanjungbalai Sumatera Utara.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana Makna Simbolik Tradisi Makan Nasi
Hadap-Hadapan Pada Etnis Melayu di Kota Tanjungbalai?”

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna simbolik
yang terkandung pada acara makan nasi hadap-hadapan dalam upacara

perkawinan etnis Melayu Tanjungbalai.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.5.1 Manfaat Secara Teoritis
Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu
mengembangkan pengetahuan, dan diharapkan bisa menjadi
bahan referensi bagi peneliti lainnya.

1.5.2 Manfaat Secara Akademis
Secara Akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat pengembangan pengetahuan dalam bidang

komunikasi antarbudaya dalam ilmu komunikasi, khususnya bagi



mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.5.3 Manfaat Secara Praktik

Secara Praktik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan bagi yang membutuhkan pengetahuan tentang bahasa

simbolik dalam upacara pernikahan adat Melayu, terutama

dikalangan masyarakat Melayu.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Bab Il Uraian Teoritis

Bab Il Metode Penelitian

Bab IV Hasil Penelitian

Bab V Penutup

:Merupakan pendahuluan yang memaparkan
latar  belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, serta tujuan

dan manfaat penelitian.

:Merupakan uraian teoritis yang
menguraikan tentang tradisi makan nasi
hadap-hadapan (Pengertian dan Tata Cara

Pelaksanaan).

:Merupakan persiapan dari pelaksanaan
penelitian  yang menguraikan tentang
metodologi penelitian, kerangka konsep,

defenisi konsep, operasionalisasi konsep.

‘Merupakan pembahasan yang menguraikan
tentang ilustrasi penelitian, hasil dan

pembahasan.

‘Merupakan penutup Yyang menguraikan

tentang kesimpulan dan saran.
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URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi (communication) berasal dari bahasa latincommunis yang
berarti sama. Communico, communication atau communicare yang berarti
membuat sama (make to common). Secara sederhana komunikasi dapat
terjadi apabila ada kesamaan antara penyampaian pesan dan orang yang
menerima pesan. Oleh sebab itu, komunikasi bergantung pada kemampuan
kita untuk dapat memahami satu dengan yang lainnya (communication
depends on our ability to understand one another) dan kemampuan
penyesuaian dengan pihak yang diajak berkomunikasi (Hermawan, 2012:4).
Seseorang bisa dikatakan berkomunikasi jika ada pesan yang disebarkan
pada pihak lain. Tentu saja, pesan itu harus bisa memahamkan orang lain
atas pesan yang disebarkan. Jika pesan yang disebarkan tidak memahamkan
berarti tidak terjadi komunikasi sebagaimana tujuan komunikasi yang
berarti ada kegagalan komunikasi.

Sementara itu, communication berarti pertukaran simbol, pesan-pesan
atau informasi yang sama, proses pertukaran di antara individu-individu
melalui sistem simbol yang sama, seni untuk mengeskpresikan gagasan,
ilmu pengetahuan tentang pengiriman pesan (Stuart, 1983, dalam

Vardiansyah, 2004).



Dengan demikian, kata komunikasi dalam praktiknya akan selalu
melibatkan adanya pesan sebagai alat untuk tukar menukar informasi,
terciptanya kebersamaan antara komunikator (pengirim pesan) dengan
komunikan (penerima pesan).

Seseorang yang sedang terlibat dalam proses komunikasi tak lain
mencoba untuk menumbuhkan kebersamaan atau commones (dalam pesan)
pada orang lain yang diajak berkomunikasi. Ide, gagasan, dan perilaku yang
kita libatkan dalam komunikasi diharapkan dipahami secara sama oleh
penerima pesan.

Seorang pakar psikologi komunikasi, Paul Walzlawick (1921-2007)
pernah mengatakan, we cannot not communicate (kita tidak bisa tidak
berkomunikasi). Itu berarti, komunikasi bagi manusia menjadi kebutuhan
dasar.Bahkan menurut sebuah penelitian (Tubbs dan Moss, 2003) dikatakan
bahwa 75% waktu kita dipakai untuk berkomunikasi.

Secara terminology, para ahli komunikasi memberikan pengertian
komunikasi menurut sudut pandang dan pendapat mereka masing-masing
diantaranya. Vardiansyah (2008) mengungkapkan beberapa definisi
komunikasi secara istilah yang dikemukakan para ahli :

1. Jenis & Kelly menyebutkann “Komunikasi adalah suatu proses melalui
mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam
bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku

orang lainnya (khalayak)”.



2. Berelson & Stainer “Komunikasi adalah suatu proses penyampaian
informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain.

3. Gode “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang
semula yang dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi
dimiliki dua orang atau lebih”.

4. Brandlun “Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk
mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahanan
atau memperkuat ego”.

2.1.2 Bentuk-bentuk Komunikasi

Susanto (2010) menyatakan bahwa ada lima konteks komunikasi, yaitu:
komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication), komunikasi
antarpersonal (interpersonal communication), komunikasi kelompok (group
communication), komunikasi organisasi (organizational communication) dan
komunikasi massa (mass communication).

Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang terjadi
dalam diri seseorang. Komunikasi ini umumnya membahas proses
pemahaman, ingatan dan interprestasi terhadap simbol yang ditangkap
melalui panca indera. Lebih jelasnya dapat dikatakan bahwa komunikasi ini
merupakan komunikasi yang terjadi terhadap diri sendiri, yang dilakukan
dengan sengaja atau tidak sengaja.

Komunikasi antarpribadi merupakan proses dimana orang menciptakan
dan mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara

timbal balik dalam menciptakan makna. Lebih lanjut komunikasi antarpribadi



merupakan rangkaian sistematis perilaku yang bertujuan yang terjadi dari
waktu ke waktu dan berulang kali.

Richard L Weaver memberikan Kkarakteristik dalam komunikasi
antarpribadi yaitu: melibatkan paling sedikit dua orang, adanya umpan balik
atau feedback, tidak harus tatap muka, tidak harus bertujuan, menghasilkan
beberapa pengaruh atau effect. Tidak harus melibatkan atau mengunakan
kata-kata, dipengaruhi oleh konteks.

Komunikasi kelompok menitikberatkan pembahasan pada interaksi di
antara orang-orang dalam kelompok kecil, yang terdiri dari beberapa orang
yang bekerja untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi kelompok berkisar
kepada dinamika kelompok, efisiensi dan efektivitas penyampaian informasi
dalam kelompok, pola atau bentuk interaksi, serta pembuatan keputusan
dalam kelompok dikenal juga kohesif yaitu sebuah rasa kebersamaan dalam
kelompok sinergi sebagai proses dari berbagai sudut pandang untuk
mengatasi berbagai permasalahan.

Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai
pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu
orgaisasi. Komunikasi organisasi melibatkan komunikasi formal, informal,
komunikasi interpersonal maupun komunikasi kelompok.

Ada tiga fungsi umum komunikasi organisasi yaitu, (1) produksi dan
pengaturan, (2) pembaharuan (innovation) dan (3) sosialisasi dan
pemeliharaan (socialization and maintenance). Dari fungsi tersebut pada

dasarnya komunikasi memiliki eksistensi yang kuat terhadap dinamika
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organisasi. Dengan kata lain, komunikasi merupakan faktor yang berperan
dalam perkembagan atau kemunduran organisasi.

Komunikasi massa merupakan proses penciptaan makna yang sama
diantara media massa dan para komunikannya. Proses komunikasi massa
melibatkan aspek komunikasi intrapersonal, komunikasi antarpribadi,
komunikasi kelompok dan komunikasi organisasi. Teori komunikasi massa
umumnya memfokuskan pada struktur media, hubungan media dan
masyarakat, hubungan antara media dan khalayak, aspek budaya dari
komunikasi massa serta dampak hasil komunikasi massa terhadap individu.

2.2 Gestur
2.2.1 Komunikasi Non Verbal

Dalam komunikasi non verbal, pesan tersebut dilakukan dalam bentuk
tanpa Kkata-kata. Komunikasi non verbal lebih banyak dipakai jika
dibandingkan dengan komunikasi verbal dalam realitas kehidupan. Ketika
komunikasi berlangsung hampir secara otomatis komunikasi non verbal pun
ikut terpakai.

Komunikasi non verbal ini lebih dominan jujur dalam pengungkapan
karena dilakukan secara spontan. Melalui komunikasi verbal ini, orang dapat
menarik kesimpulan tentang beragam perasaan seseorang, baik perasaan
senang, kangen, benci, cinta dan lain sebagainya.

Blake dan Haroldsen (1980) menyatakan bahwa komunikasi non-verbal
merupakan penyampaian dari informasi/pesan meliputi tidak adanya simbol-

simbol atau perwujudan suara. Yang termasuk ke dalam bentuk komunikasi
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non-verbal ialah kontak mata, ekspresi wajah, gerak tubuh, kedekatan jarak,

suara yang bukan kata atau pribahasa, sentuhan, dan cara berpakaian.

Komunikasi nonverbal adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan
dalam rangka pencapaian keberhasilan pelatihan. Karena para peserta latihan
tdak hanya memperhatikan kata-kata yang diucapkan oleh pelatih, namun
juga mencermati lambing-lambang lain selain kata-kata. Bagaimana seorang
pelatih menampilkan diri dari segi pakaian, sikap, nada suara, aspek waktu,
penggunaan fasilitas pelatihan yang termasuk ke dalam bagian dari
komunikasi non verbal yang harus dikelola dengan baik.

Menurut Mark L. Knapp sebagaimana dalam tulisan Rahmat Jalaluddin
(2013), komunikasi non verbal memiliki beberapa fungsi, diantaranya repitisi,
substitusi, kontradiksi, komplemen dan juga aksentuasi.

1. Repetisi. Repitisi mempunyai makna pengulangan kembali gagasan-
gagasan yang telah diungkapkan melalui komunikasi verbal. Contohnya
adalah setelah kita mengutarakan penolakan, kemudian diikuti dengan
gelang-geleng kepala.

2. Substitusi. Substitusi bermakna penggantian lambang/simbol verbal.
Dalam hal ini misalnya penunjukan “persetujuan” dengasn cara diam
seribu kata, tanpa sepatah katapun dengan cara kepala mengangguk-
angguk.

3. Kontradiksi. Kontradiksi berarti penolakan atau pemberian makna

berbeda kepada pesan verbal. Contohnya jika kita memuji prestasi rekan
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kerja kita dengan cara mencibirkan bibir kemudian berata “Hebat, kamu
memang brilliant”.

Komplemen. Sebagai pelengkap dan memperkaya makna dari pesan
verbal. Hal ini bisa ditunjukkan dengan air muka yang dapat
menggambarkan tingkat penderitaan yang tidak dapat diungkapkan
melalui kata-kata.

Aksentuasi. Aksentuasi bermakna penegasan atau penggarisbawahan dari
pesan verbal. Hal ini dapat ditunjukkan dengan cara memukul meja
dengan keras yang menandakan bahwa terdapat kejengkelan terhadap
sesuatu.

Pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata.Komunikasi

verbal digunakan untuk memastikan bahwa makna yang sebenarnya dari

pesan-pesan verbal dapat dimengerti atau bahkan tidak dapat dipahami.

Komunikas verbal dan non verbal, kurang dapat beroperasi secara terpisah,

satu

2.2.2

sama lain saling membutuhkan guna mencapai komunikasi yang efektif.
Pesan Gestural

Menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti mata dan tangan

untuk mengkomunikasikan berbagai makna. Pesan ini berfungsi untuk

mengungkapkan :

1.

2.

Mendorong atau membatasi
Menyesuaikan atau mempertentangkan
Responsive atau tak responsive

Perasaan positif atau negative
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5. Memperhatikan atau tidak memperhatikan

6. Melancarkan atau tidak reseptif

7. Menyetujui atau menolak (Alex, 2004).
2.3 Simbol

Kata simbol berasal dari kata Yunani Simbolon yang berarti tanda atau
ciri yang memberitahu sesuatu hal kepada seseorang. WJS Poerwadarwinta,
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa simbol atau
lambang ialah sesuatu seperti: tanda, lukisan, perkataan, lencana dan
sebagainya, yang menyatakan sesuatu hal yang mengandung maksud tertentu,
misalnya warna putih menyimbolkan kesucian. Di dalam Kamus Filsafat,
Lorens Bagus, menyebutkan simbol, yang dalam bahasa Inggris: Symbol,
dalam bahasa Latin: Simbo-licum, dan dalam bahasa Yunani: Simbolon dari
Symballo (menarik kesimpulan, berarti, memberi kesan).

Menurut AN. Whitehead dalam bukunya Symbolism yang dikutip
Dilliston, dijelaskan bahwa pikiran manusia berfungsi secara simbolis apabila
beberapa komponen pengalamannya menggugah kesadara, kepercayaan,
perasaan dan gambaran mengenai komponen-komponen lain pengalamannya.
Perangkat komponen yang terdahulu adalah “simbol” dan perangkat
komponen yang kemudian membentuk “makna” simbol.

Simbol dalam budaya Indonesia pra-modern adalah tanda kehadiran yang
transenden. Acuan simbol bukan konotasi gagasan (rasio), dan pengalaman
manusia (rasa), akan tetapi hadirnya daya-daya atau energy adikodrati.

Simbol adalah tanda kehadiran yang absolute itu. Inilah sebabnya simbol-
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simbol presentasional Indonesia tidak memperdulikan beda seni itu indah atau
menyenangkan, tapi berguna dalam praksis menghadirkan yang transenden
itu.

Sistem simbol dan epistemology tidak terpisahkan dari sistem sosial, baik
itu stratifikasi, gaya hidup, sosialisasi, agama, mobilitas sosial, organisasi
kenegaraan maupun seluruh perilaku sosial. Demikian juga budaya material
yang berupa karya arsitektur atau interior, tidak dapat dilepaskan dari seluruh
konfigurasi budaya. Sebuah sistem budaya tidak pernah berhenti. la juga
mengalami perubahan dan perkembangan, baik karena dorongan internal
maupun eksternal. Interaksi antar komponen budaya dapat melahirkan
bentuk-bentuk simbol baru (Kuntowijoyo, 2006).

2.4 Makna

Makna bersifat intersubyektif karena ditumbuh-kembangkan secara
individual, namun makna tersebut dihayati secara bersama, diterima, dan
disetujui oleh masyarakat. Untuk menginterprestasikan secara komprehensif
makna yang terjalin dalam berbagai jejaring hubungan sosial yag luas dan
rumit. Dengan demikian, suatu sistem pemaknaan menjadi latar budaya yang
terpadu bagi fenomena yang digambarkan (Santoso, 2000).

Makna uraian Ogden dan Richards, menerangkan tiga corak makna, yaitu :

a. Makna inferensial, yakni makna satu kata atau lambang adalah oobyek,
pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk oleh kata tersebut.

b. Makna yang menunjukkan arti (significance), yakni suatu istilah sejauh

dihubungkan dengan konsep lain.
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c. Makna intensional adalah makna yang dimaksud oleh pemakai lambang.

Makna digunakan untuk meninterprestasikan peristiwa disekitar.
Interpretasi merupakan proses internal di dalam diri Kita. Kita harus memilih,
memeriksa, menyimpan, mengelompokkan dan mengirim makna sesuai
dengan situasi dimana kita berada dan arah tindakan kita dan dengan
demikian, kita tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa memiliki
makna yang sama terhadap simbol yang kita gunakan. Makna adalah hasil
komunikasi yang pentig. Makna yang kita miliki adalah hasil interaksi kita
dengan orang lain (Morissan, 2013).

2.5 Interaski Simbolik

Interaksi simbolik menurut pespektif interaksional, merupakan salah satu
perspektif yang ada dalam studi komunikasi, yang barangkal paling bersifat
“humanis” (Ardianto, 2007: 40). Dimana, perspektif ini sangat menonjolkan
keagungan dan maha karya nilai individu diatas pengaruh nilai-nilai yang ada
selama ini. Perpektif ini menganggap setiap individu di dalam dirinya
memiliki esensi kebudayaan, berinteraksi di tengah sosial masyarakatnya, dan
menghasilkan makna “buah pikiran” yang disepakati secara kolektif. Dan
pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa setiap bentuk interaksi sosial yang
dilakukan oleh setiap individu, akan mempertimbangkan sisi individu
tersebut, inilah salah satu cirri dari perpektif interaksional yang beraliran
interaksionisme simbolik.

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna

yang berasal dari pikiran manusia mengenai diri, dan hubungannya di tengah
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interaksi sosial, dan bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterprestasi

makna di tengah masyarkat dimana individu tersebut meneteap. Seperti yang

dicatat oleh Douglas (1970) dalam Ardianto (2007: 136), makna itu berasal
dari interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk makna, selain dengan
membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi.

Defenisi singkat dari ke tiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara lain :

1. Pikiran (Mind) adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang
mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus
mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain.

2. Diri (Self) adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari
ppenilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori
interaksionisme simbolis adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi
yang mengemukakan tentang diri sendiri dan dunia luarnya.

3. Masyarakat (Society) adalah jejaring hubungan sosial yang diciptkan,
dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat,
dan tiap individu tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara
aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam
proses pengambilan peran di tengah masyarakatnya.

Menurut Herbert Blumer, terdapat tiga asumsi dari teori ini:

1. Manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan orang lain kepada
mereka

2. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia

3. Makna dimodifikasi melalui interpretasi
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2.6 Pernikahan

Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau
dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan
secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara pernikahan
memiliki banyak ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa, agama,
budaya, maupun kelas sosial. Penggunaan adat atau aturan tertentu kadang-
kadang berkaitan dengan aturan hukum agama tertentu.

Upacara pernikahan sendiri biasanya merupakan acara Yyang
dilangsungkan untuk melakukan upacara berdasarkan adat-istiadat yang
berlaku, dan kesempatan untuk merayakannya bersama teman dan keluarga.
Wanita dan pria yang sedang melangsungkan pernikahan dinamakan
pengantin, dan setealah upacaranyaa selesai kemudian mereka dinamakan
suami dan istri dalam ikatan perkawinan.

Di Indonesia perkawinan itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Yang pertama, secara Perdata, yaitu berdasarkan Undang-undang perkawinan
yang menetapkan beberapa hal, yakni :

a) Perkawinan harus didasarkan kemauan kedua belah pihak

b) Suami dan istri memiliki kedudukan yang seimbang dalam mengatur

rumah tangga

c) Poligami diizinkan bila dibolehkan oleh hukum agama/perdata yang

berlaku, dsb.

Yang kedua, menurut agama adat istiadat yang mengaturnya yang sudah

menjadi kebudayaan masing-masing suku berada di seluruh pelosok negri.
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Masing-masing adat ini memiliki budaya dan tata caranya sendiri dalam
konsepsi perkawinan. Walaupun inti dari perkawinan di setiap suku tersebut
sama, menciptakan keluarga yang rukun, bahagia dan sejahtera, namun dalam
prosesi serta pelaksanaannya, setiap suku tersebut memilki cirri khas
tersendiri yang melambangkan nilai yang sacral yang dibawa turun temurun
dai para leluhurnya. Contoh suku yang sangat dominan yang dijadikan

sebagai subjek penelitian ini adalah suku Melayu.

Suku Melayu adalah sekelompok etnis dari orang-orang autronesia
terutama yang menghuni Semenanjung Melayu, Sumatera bagian timur,
bagian selatan Thailand, pantai selatan Burma, Pulau Singapura, Borneo
pesisir termasuk Brunei, Kalimantan, Sarawak dan Sabah pesisir. Secara
kolektif, daerah-daerah yang dihuni oleh suku Melayu ini dikenal sebagai
alam Melayu.Adapun persebaran suku Melayu di Indonesia banyak mendiami
Pulau Sumatera bagian timur, seoerti di Siak, Riau. Namun terdapat juga
beberapa daerah di bagian Sumatera Utara yang didiami suku Melayu, yaitu
Medan, Serdang Berdagai, Langkat dan Tanjungbalai. Kawasan Medan
sekitar dikenal sebagai Melayu Deli, Langkat dikenal sebagai Melayu
Langkat, Perbaungan dan Serdang Berdagai dikenal sebagai Melayu Serdang,
daerah perdalaman Batubara dan Tanjungbalai dikenal sebagai Melayu
Batubara. Yang memdakan antara Melayu satu dengan lainnya terdapat pada
dialeknya saja, sedangkan untuk adat-istiadat dan tata cara peradatannya

Semuanya Sama.
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Kebudayaan Melayu menurut Isjoni (2007:41) merupakan kebudayaan
secara turun-menurun yang dilakukan oleh masyarakat, yang juga sebagai
pilar penopang kebudayaan nasional Indonesia khususnya, disamping budaya
lainnya. Budaya Melayu tumbuh subur dan kental di tengah-tengah

masyarakat Indonesia.

Upacara perkawinan dalam adat Melayu, merupakan upacara yang
dilakukan dengan sangat khidmat dan sacral. Pada pelaksanaannya, adat
perkawinan suku Melayu dimulai dari kebiasaan yang dilakukan dalam
linkungan kerajaan Melayu untuk pernikahan putra dan putri Sultan yang
kemudian mengakar dan membudaya hingga masyarakat Melayu biasa.
Setiap upacara perkawinan dalam adat Melayu itu begitu penting bagi kedua
belah pihak yang bersangkutan. Sehingga, dalam proses pelaksanaannya
harus memperhatikan serangkaian aturan atau tata cara yang sudah ditentukan
secara adat yang berdasarkan kepada hukum-hukum agama. Rangkaian
penyelenggaraan dalam adat Melayu, khususnya Melayu di Tanjungbalai
terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari meminang hingga pernikahan

berlangsung.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Burhan bungin mengemukakan, dalam tradisi penelitian
kualitatif, proses penelitian dan ilmu pengetahuan tidak sederhana apa yang terjadi
pada penelitian kuantitatif, karena sebelum hasil penelitian kualitatif melampaui
berbagai tahapan berfikir secara induktif yang menangkap berbagai fakta atau
fenomena-fenomena sosial melalui pengamatan di lapangan, kemudian
menganalisis dan berupaya melakukan teorisasi berdasarkan yang diamati. Dua
hal yang ingin dicapai dalam analisis data kualitatif yaitu: pertama menganalisis
proses berlangsungnya suatu fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran
yang tuntas terhadap proses tersebut, dan kedua menganalisis makna dibalik

informasi, data dan poses suatu fenomena sosial itu (Bungin, 2009).

Metode kualitatif mengharuskan peneliti menganalisis topik kajiannya
melalui alat bantu pemahaman seperti cerita, mitos dan tema serta data
diinterprestasikan melalui analisis pemaknaan (West dan Turner, 2008). Metode
kualitatif tidak tergantung pada analisis statistic untuk mendukung sebuah
interprestasi tetapi lebih mengarahkan peneliti untuk membuat sebuah pertanyaan

retoris atau argument yang masuk akal mengenai temuannya.

20



21

3.2 Kerangka Konsep

Makna simbolik
tradisi makan
nasi hadap-
hadapan pada

inis Mel di Interaksi Makna
etnis Melayu di . .
s simbolik ,
kota

Tanjungbalai

Simbol Simbol duduk Simbol juru

hidangan pengantin bicara

Tabel 3.1

3.3 Definisi Konsep
Adapun definisi konsep dalam penelitian ini adalah :

1. Makan nasi hadap-hadapan adalah makan sehidangan dengan pengantin
dan keluarganya yang dilakukan setelah selesai seluruh acara bersanding
di atas pelaminan.

2. Interaksi simbolik adalah teori yang memiliki asumsi bahwa manusia
membentuk makna melalui proses komunikasi.

3. Makna merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran
dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang

dimiliki.
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4. Hidangan adalah sajian yang dicirikan dengan penyiapan bahan-bahan,
teknik, dan pencampuran yang khas yang biasanya dikaitkan dengan
suatu budaya atau wilayah geografis tertentu. Tradisi dan kebiasaan
dalam menyiapkan suatu hidangan sering menyatu untuk menciptakan
hidangan yang unik di suatu daerah tertentu.

5. Duduk pengantin ada makna dan gunanya. Semuanya dikaitkan dengan
norma sosial, agama, dan adat-istiadat sehingga  duduk
pengantinmempunyai makna yang beraneka ragam.

6. Juru bicara adalah utusan ahli bait yang atas nama keluarga
menyampaikan maksud-maksud atau keinginan keluarga kedua calong
pengantin.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis Konsep Operasional

Makna  Simbolik  Tradisi 1. Interaksi simbolik

Makan Nasi Hadap-hadapan 2 Makna

pada Etnis Melayu di Kota

3. Simbol hidangan
Tanjungbalai

4. Simbol duduk pengantin

5. Simbol juru bicara

Tabel 3.2



23

3.5 Informan atau Narasumber

Informasi yang di dapat dari narasumber di peroleh melalui wawancara
dengan memintakan pendapatnya mengenai suatu masalah atau isu yang sedang
berkembang. Selain itu, narasumber juga diperlukan untuk mendukung suatu
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi narasumbernya adalah masyarakat
yang beretnis Melayu di KotaTanjungbalai. Yang diwawancarai adalah pemuka

adat Melayu Tamjungbalai, keluarga pengantin sebanyak 5 orang.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada beberapa teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu studi lapangan
dengan mengumpulkan data, menyeleksikan data yang akan diperoleh dari lokasi

penelitian dengan cara yaitu:
1. Wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarali,

dengan atau menggunakan pedoman (guide) wawancara.

2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu mengumpukan, mempelajari, serta menyeleksi
beberapa teori-teori, kaidah-kaidah atau informasi yang didapat dalam buku-
buku. Dalam konteks ini penelitian akan mempelejari dan memahami

pemahaman ilmiah yang terkait dengan komunikasi budaya sehingga
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nantinya penulisan hasil penelitian akan terarah dan fokus dalam lingkup
ilmiah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencacatan
sumber-sumber informasi.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian berlangsung dengan proses pengumpulan
data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap model air, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi. Namun, ketiga tahapan tersebut berlangsung secara
simultan (Bungin, 2001: 132). Teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai

berikut :

1. Reduksi Data

Langkah pertama, peneliti akan mengumpulkan data dari lapangan
dengan melakukan wawancara. Seluruh data yang diperoleh peneliti akan
dicatat dan dikumpulkan, kemudian peneliti akan dengan objektif merangkum
dan mengambil hasil yang sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti.
2. Penyajian Data

Langkah kedua, data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk teks
naratif dan bagan.
3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga, setelah seluruh data telah diperoleh dan disajikan,

peneliti akan menyimpulkan jawaban atas permasalahan yang diteliti.
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan Juni 2020 hingga Juli 2020. Tempat
pelaksanaan penelitian ini berlokasi di Desa Keramat Kubah, Kecamatan Sei

Tualang Raso Kota Tanjungbalai.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian secara
lebih rinci mulai dari proses reduksi data (pengumpulan data) dan menyajikannya
secara naratif. Setelah seluruh data telah diperoleh dan disajikan, peneliti akan
menyimpulkan jawaban atas permasalahan yang diteliti.
4.1.1 Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan
teknik pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan bahan bacaan yang
berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti mengumpulkan dari berbagai
sumber buku yang berhubungan dengan budaya Melayu, khususnya tentang
adat pernikahan suku Melayu, jurnal ilmiah serta berbagai bahan bacaan dari
internet yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti juga mencari
informasi dari orang yang ahli dalam bidang budaya pernikahan Adat Melayu,
kemudian mempelajarinya sehingga diperoleh data yang mendukung penelitian
ini.

Wawancara adalah proses pengumpulan inforamasi dan keterangan
tentang suatu hal kepada individu yang ahli dalam bidangnya. Individu tersebut
adalah orang yang ahli dan tahu tentang Adat Perkawinan Budaya Melayu.
Informan yang dimintai keterangan dalam penelitian ini adalah orang yang
telah ahli dan mampu melaksanakan tugan dengan baik dalam adat dan upacara

pernikahan serta pernah terlibat dalam proses adat pernikahan Melayu
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khususnya pada acara makan nasi hadap-hadapan. Peneliti mencari informasi
lebih mendalam dengan melakukan teknik wawancara sejak tanggal Informan

yang dimintai keterangan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data dan Identitas Informan

No | Nama Informan | Umur Alamat Jenis Pekerjaan
Tinggal Kelamin
1. Muhammad 50 LK.V, Laki-laki | Wiraswasta
Abduh Tahun Kelurahan
Keramat
Kubah
2. Eli Damer 82 JI. Profesor | Perempuan | Wiraswasta
Tahun | Muhammad
Yamin,
Kec.Sei
Tualang
Raso
3. Zaitun 55 LKk.II, Perempuan PNS
Tahun Kelurahan
Keramat
Kubah
4. Chalidar 72 JILAIr Perempuan | Wiraswasta
Tahun Joman,
Kec.Sei
Tualang
Raso
5. Herawati 52 JI.Teluk Perempuan | Wiraswasta
Tahun Nibung,
Kec.Sei
Tualang
Raso

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilengkapi dengan peralatan

seperti alat perekam suara, kamera dari handphone, serta alat tulis dan atas
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persetujuann narasumber/informan. Berikut adalah hasil wawancara mendalam
yang dilakukan oleh peneliti:

Informan | : Muhammad Abduh (50 Tahun)

Bapak Muhammad Abduh adalah seorang bidan pengantin di Kecamatan Sei
Tualang Raso. Dia juga bertugas sebagai juru bicara di acara makan nasi hadap-

hadapan pada pernikahan adat Melayu di Kota Tanjungbalai.

Bapak Muhammad Abduh menjelaskan bahwa dia mengenal budaya makan

nasi hadap-hadapan sejak dia kecil.

Bapak Muhammad Abduh tidak begitu tau mengenai sejarah makan nasi
hadap-hadapan, tetapi dia menyebutkan bahwa makan nasi hadap-hadapan ini
mengajarkan untuk selalu bekerja sama dalam membangun rumah tangga yang

baik, melatih kekompakan antara mempelai pria dan wanita.

“Makan nasi hadap-hadapan ni kan sebenarnyo untuk menyatukan kedua belah
pihak mempelai laki-laki maupun perempuan untuk melatih kekompakan orang tu

’

dalam menjalani rumah tangga nanti”.

Bapak Muhammad Abduh menjelaskan bahwa tidak semua orang tua
menjelaskan atau menceritakan sejarah makan nasi hadap-hadapan ini kepada
anaknya, karena ada sebagian anak yang sudah tahu tentang adat ini sejak dia
kecil karena sering di bawa orang tua nya ke acara penikahan adat Melayu

tersebut.
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Bapak Muhammad Abduh mengatakan budaya makan nasi hadap-hadapan ini
sangat penting untuk di tanamkan ke generasi muda sekarang, agar budaya ini
tidak hilang selamanya dan akan terus dilakukan turun-menurun kepada anak dan

cucunya nanti.

“Melayu itu inilah budaya nya misalnya kan gini om dapat dari nenek om nah om
tunjukkanlah adat tersebut ke anak om ini nanti gunanya untuk biar mereka tahu
bahwa kita mempunyai adat nah inilah adat yang kita gunakan nanti waktu

menikah”

Bapak Muhammad Abduh menjelaskan bahwa makan nasi hadap-hadapan ini
selalu ada dalam pelaksanaan upacara perkawinan adat Melayu. Karena jika tidak
ada acara tersebut dianggap seperti ada yang kurang, karena dalam tradisi
pernikahan adat Melayu makan nasi hadap-hadapan inilah inti dari acara tersebut.
Tidak ada hukuman sama sekali jika budaya ini tidak di jalankan, tergantung dari
pihak keluarga apabila tidak melakukan tradisi makan nasi hadap-hadapan juga
tidak apa-apa, tetapi jika pihak keluarga melakukan tradisi makan nasi hadap-
hadapan tersebut malah semakin bagus gunanya untuk selalu di ingat jika kita

sudah tua nanti.

Bapak Muhammad Abduh menjelaskan makna makan nasi hadap-hadapan di

adat Melayu adalah berumah tangga itu sangat berat.

“Acara makan nasi hadap-hadapan ini kan sebenarnya permainan. Permainanya

seperti merebut bunga, merebut ayam nah nanti ada itu yang menang dan kalah,
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nah disitulah dia dapat makna nya tadi. Permainan itu tidak lah mudah karena
kita tidak selalu menang dalam permainan tersebut kadang kita bisa kalah.
Begitulah kita berumah tangga nanti tidak selalu berjalan mulus dan tidak

semudah yang kita bayangkan”.

Pihak-pihak yang terlibat dalam proses rangkaian acara makan nasi hadap-
hadapan dalam upacara perkawinan adat Melayu adalah kedua belah pihak
keluarga. Nah disinilah keluarga menjadi satu, jadi dipanggil lah mereka semua
untuk duduk di acara tersebut, karena mereka belum pernah makan bersama

dengan kedua belah pihak keluarga.

Bapak Muhammad Abduh menjelaskan fungsi juru bicara dalam tradisi

makan nasi hadap-hadapan itu adalah untuk mengatur jalannya acara tersebut.

“Kalau untuk acara makan nasi hadap-hadapan ini tidak semua orang bisa
menjadi juru bicara, karena acara ini melibatkan bidan pengantin nah bidan
pengantin ni la nanti yang menjadi juru bicaranya di acara tersebut. Karena
bidan pengantin ini kan lebih tau tentang rangkaian acara makan nasi hadap-
hadapan itu dan sudah mempelajari rangkaian acara tersebut, tetapi ketua adat

juga boleh untuk menjadi juru bicara dalam acara tersebut”.

Berikut penjelasan dari Bapak Muhammad Abduh mengenai unsur dan
rangkaian acara dalam prosesi makan nasi hadap-hadapan dalam upacara

pernikaha adat Melayu:
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Duduk pengantin

Istri disebelah kiri suami, istri harus duduk bersimpuh dan suami duduk
bersila. Makna nya adalah sopan atau hormat kepada suami.

“Kalau sebelah kanan kaki istrinya ga sopan lah sama laki nya nanti. Duduk
bersimpuh itu artinya tanda hormat seorang istri kepada suami harus patuh
dan mengalah kepada suami”.

Duduk tamu

Pihak dari pengantin perempuan berjejeran di depan pengantin perempuan.
Dan pihak dari pengantin laki-laki berjejeran di depan pengantin laki-laki.
Jadi tamu dari pihak perempuan dan laki-laki saling berhadapan.

. Jenis makanan yang di hidangkan

Jenis makanan yang di hidangkan berupa nasi kuning beserta lauk pauknya,
kue halua, kue rasidah, kue malaka, manisan, asinan. Yang disediakan adalah
jenis makanan adat Melayu. Artinya adalah itulah gambaran kehidupan

semuanya terlihat indah tetapi terkadang terasa manis, asin dan sebagainya.

. Tata letak makanan

Dalam tata letak makanan tidak ada aturan, semua tergantung kita, keindahan
masing-masing pribadi kita. Kita susun hidangan tersebut bagaimana supaya
indah dan nampak cantik jika dipandang.

Rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan

Penyerahan diri istri kepada suami

Suami dan istri saling berhadap-hadapan, bersalamlah istri terhadap suaminya
dengan merunduk, maknanya adalah perpindahan tanggung jawab orang tua istri

kepada suami.
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b. Permainan memilih bunga
Mencabut bunga adalah kegemaran masing-masing secara bergantian,
tujuannya untuk menunjukkan kepribadian masing-masing dengan mencabut
warna kesukaan. Kalau putih maknanya suci, kalau merah menandakan
berani. Beradu cepat mencabut bunga yang diminta oleh pembawa acara,
maknanya untuk mengetes pasangan apakah mereka ini buta warana atau
tidak. Mencabut bunga sebanyak-banyaknya, bunga di cabut memakai tangan
kanan lalu dipindahkan ke tangan Kiri, ini artinya bahwa tangan kanan itu
adalah suami dan tangan Kiri adalah istri. Suami yang bertugas mencari
rezeky dan istri yang menyimpan. Kemudian barulah dimusyawarahkan
antara suami dan istri apa yang mau dibeli dengan rezeky yang sudah
dikumpulkan. Dan dicabut satu-satu maknanya adalah kejujuran antara
pasangan.
c. Mencari ayam dalam nasi

Bapak Muhammad Abduh mengatakan “Ayam tersebut dibagi mejadi 4, ada
kepalanya, dada, paha, dan sayap. Semua itu ada artinya jika laki-laki yag
mendapatkannya maka dia adalah kepala rumah tangga, begitu juga
sebaliknya, jika perempuan yang mendapatkannya maka dia adalah kepala
rumah tangga, kan banyak tu laki-laki yang dirumah istri yang cari kerja
biarpun itu semua hanya permainan, tetapi kodratnya laki-laki lah sebagai

kepala rumah tangga”.
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d. Makan bersama
Makan disini mengajarkan kepada sang istri bagaimana caranya menghidangi
suami, kemudian disediakan nasi dan lauk pauknya. Menjadi seorang istri,
ketika dalam memasak harus menanyakan terlebih dahulu apa yang
diinginkan suaminya untuk ia masak, sekalipun sang istri tidak menyukainya
tetapi ia harus mengikuti keinginan suaminya. Dan juga mengajarkan cara
adab makan yang benar menurut adat Melayu.

e. Memilih satu hidangan yang disukai masing-masing pengantin
Pasangan diberi kesempatan untuk memilih satu makanan yang sudah
dihidangkan dalam hidangan makan nasi hadap-hadapan tersebut. Istri harus
menanyakan apa makanan yang diinginkan suaminya, begitu juga sebaliknya.
Maknanya adalah agar pasangan ini saling mengetahui apa makanan yang
disukai oleh masing-masing.

f. Menyulangi mertua
Makna menyulangi mertua adalah untuk menunjukkan kasih sayang menantu
kepada mertuanya. Itulah makanan pertama kali yang diberikan menantu
kepada mertuanya. Kasih sayang kita terhadap orang tua kandung kita dan
mertua harus sama, jangan dibeda-bedakan. Kalau mengasihipun jangan berat

sebelah.
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Informan 11 : Eli Damer (82 Tahun)

Ibu Eli Damer adalah seorang bidan pengantin dan pembawa acara makan
nasi hadap-hadapan dulunya. Jasanya sering dipakai oleh orang Melayu di Kota
Tanjungbalai jika ada acara pernikahan.

Ibu Eli menjelaskan dia mengenal budaya makan nasi hadap-hadapan sejak
adanya kebudayaan Melayu di Sumatera Timur.

Sejarah makan nasi hadap-hadapan dalam pelaksanaan upacara perkawinan

adat Melayu menurut ibu Eli jika istri kalah dalam permainan di acara tersebut
maka istrinya menurut kepada suaminya nah begitu juga sebaliknya.
“Dulu itu ada nasi kuning, dia itu dikelilingi bunga, bunga nya itu nanti di cabut
bersamaan dengan kedua mempelai, dan berebut mengambil nasi nah itulah nanti
kalau kalah wanita nya menurutlah nanti dia kepada suaminya dan begitu juga
sebaliknya, tetapi itu adat saja belum tentu terjadi. Nah setelah nanti di cabut itu
nanti kan dia dihidangkan baru ada pantun nya seperti ini, burung merak burung
kayangan terbang seekor mencari pasangan acara nasi hadap-hadapan telah
kami laksanakan persilahkan ibu memakan nasi hada-hadapan yang sudah kami
sediakan. Nah itulah penutup acara nya tadi, sejarah Melayu la itu, nah itu nanti
harus berpantun karena kan bersambut sambutan nanti itu”.

Ibu Eli menjelaskan bahwa kalau dulu selalu di ajarkan sejarah ini kepada
anak-anak mereka, tetapi kalau sekarang jarang orang tua menceritakan sejarah
tersebut kepada anaknya. Budaya ini sangat penting di tanamkan ke generasi

muda melalui orang tua karena itu adalah adat yang sudah turun menurun
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dilaksanakan orang Melayu ketika menikah kalau tidak ada itu kuranglah adat
nya.

Ibu Eli menjelaskan acara makan nasi hadap-hadapan sealu ada dalam
pelaksanaan upacara perkawinan adat Melayu. Karena jika tidak dilaksanakan
acara tersebut seperti ada yang kurang dan tidak sah rasanya jika orang Melayu
tidak melakukan acara makan nasi hadap-hadapan tersebut. Apalagi di Kota
Tanjungbalai sudah menjadi tradisi orang Melayu di Kota Tanjungbalai untuk
melaksanakan acara makan nasi hadap-hadapan. Tidak ada hukuman sama sekali
jika budaya ini tidak dijalankan ini hanyalah adat saja.

Ibu Eli menjelaskan makna makan nasi hadap-hadapan di adat Melayu Kota

Tanjungbalai adalah kesepakatan antara kedua mempelai.

“Kalau dia merebut bunga nya itu kan masing-masing ada yang menang ada yang
kalah kalau dia sama-sama mendapat bunga tersebut jadi sepakat lah kedua

mempelai tersebut (membuat kesepakatan)”.

Pihak-pihak yang terlibat dalam proses rangkaian acara makan nasi hadap-
hadapan dalam upacara perkawinan adat Melayu adalah kedua belah pihak
keluarga mempelai laki-laki dan wanita, ada Mak Dayang dan juga pembawa

acara.

Ibu Eli menjelaskan fungsi juru bicara dalam tradisi makan nasi hadap-
hadapan itu adalah untuk mensukseskan jalannya acara tersebut. Menurut Ibu Eli
siapa saja boleh mejadi juru bicara asal dia tahu dan mengerti tentang rangkaian

acara tersebut.
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“Untuk menjadi juru bicara itu tidak harus dari pihak keluarga, bidan pengantn,
ketua adat. Siapa saja bisa asal dia faham dan mengerti mengenai rangkaian

acara tersebut agar acara tersebut berjalan dengan lancar”.

Berikut penjelasan dari Ibu Eli mengenai unsur dan rangkaian acara dalam
prosesi makan nasi hadap-hadapan dalam upacara pernikaha adat Melayu di Kota

Tanjungbalai:

1. Duduk pengantin
Duduknya yang istri harus bersimpuh dan suami harus bersila makna nya
adalah sopan santun.
“Tidak sopan jika istri meletakkan kakinya di sebelah suaminya makanya lah
istri harus duduk bersimpuh agar sopan”.

2. Duduk tamu
Kedua pihak keluarga laki-laki dan perempuan menghadiri acara makan nasi
hadap-hadapan tersebut.
“Nanti itu duduk tamu dari pihak laki-laki berjejer keluarga laki-laki.
Disebelah perempuan berjejer keluarga perempuan dan kedua belah pihak
keluarga saling berhadapan ™.

3. Jenis makanan yang di hidangkan
Jenis makanan yang di hidangkan berupa nasi, ayam, bermacam kue Melayu,
manisan, buah-buahan, agar-agar yang berbentuk buah dan hewan seperti
terong dan ikan dan bolu.
“Itu semua melambangkan kebahagiaan karena meneima menantu”.

4. Tata letak makanan
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Tata letak makanannya tidak ada aturan sama sekali, sesuai keindahan
masing-masing dalam menyusunnya. Biasanya yang utama bunga harus di
depan pengantin.

Rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan

Penyerahan diri istri kepada suami

Istri mencium tangan kanan suami, maknanya adalah perpindahan tanggung
jawab orang tua istri kepada suami. Maka setelah itu dilakukan penyerahan
maka berpindahlah tanggung jawab sang Ayah dan lbu pengantin wanita
kepada pengantin pria.

. Permainan memilih bunga

Juru bicara pihak pengantin perempuan memerintahkan kepada kedua
pengantin untuk berebut bunga di atas nasi hadap-hadapan sebanyak tiga kali
cabut dan bunga yang dicabut harus berlainan warna. Kenapa bunga nya
harus dicabut satu-satu karena disitulah didalam rumah tangga dituntut
kejujuran.

Mencari ayam dalam nasi

Merebut ayam dalam wadah yang berisi nasi. Maknanya pengantin itu sudah
bersama, jadi harus berjuang bersama-sama, setidaknya istri itu sebagai
pendorong bagi suami. Karena dibalik laki-laki yang sukses ada seorang
pendamping dibelakangnya itulah istri. Jika memang perempuan yang
mendapatkan ayam tersebut berarti perempuan ini hebat dalam berjuang

mendorong suaminya itu untuk menjalani hidup dan kehidupan. Kalau laki-
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laki yang memenangkan memang kodrat nya laki-laki lah yang memimpin
dan berjuang demi kebahagiaan hidup rumah tangganya.

Makan bersama

Disini mengajarkan agar kelak istri tahu bagaimana cara menghidangkan
makanan suami, piringnya harus diambilkan, nasinya harus diambilkan, dan
istri juga harus menghidangi makanan dan menanyakan apa makanan yang
diinginkan suaminya. Dan disini istri bisa mengetahui makanan apa yang
disukai suaminya. Laki-laki juga harus menanyakan selera istrinya mau
makan apa, artinya nanti dalam rumah tangga suami sesekali bisa
membelikan kesukaan istrinya.

Memilih satu hidangan yang disukai masing-masing pengantin

Setelah makan berat, maka kedua mempelai boleh memilih makanan ringan
yang sudah tersedia. Kenapa harus memilih paling banyak 3 makanan, karena
hidup ini banyak pilihan, kita harus pandai memilih mana yang menurut kita
terbaik dan jangan memaksakan kehendak.

Menyulangi mertua

Sang istri menyuapi mertua (ibu dari suami) dan sang suami menyuapi mertua
(ibu dari istri). Maknanya adalah berikanlah suapan kasih sayang kepada
mertua.

“Anggap ibu mertua kita itu adakah ibu kandung kita, samakan sayangnya

jangan dibeda-bedakan”.
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Informan 111 : Zaitun (55 Tahun)

Ibu Zaitun adalah seorang bidan pengantin di Kecamatan Sei Tualang Raso.
Pekerjaan utamanya adalah dia bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil di salah satu
sekolah dasar di Asahan.

Ibu Zaitun mengenal budaya nasi hadap-hadapan dari dia kecil. Sejarah

makan nasi hadap-hadapan dalam pelaksanaan upacara perkawinan adat Melayu
menurut ibu Zaitun mengatakan awal mula dibuat adat makan nasi hadap-hadapan
ini adalah untuk menjadi kenangan nantinya bagi pengantin. Dalam acara makan
nasi hadap-hadapan ini ada hikmahnya di dalam rumah tangga.
“Dalam adat Melayu acara makan nasi hadap-hadapan ini sudah menjadi
tradisi. Jika nanti di dalam rumah tangga ada pertengkaran, maka jika mereka
mengingat kembali ketika mereka makan nasi hadap-hadapan ini kemarahan tadi
berubah menjadi kelucuan dan meninbulkan kasih sayang lagi”.

Ibu Zaitun menjelaskan bahwa sebagian orang tua ada yang mengajarkan dan
ada yang tidak mengajarkan atau menceritakan sejarah tentang makan nasi hadap-
hadapan tersebut. Tapi karena itu sudah tradisi turun menurun kepada anak dan
cucunya jadi jarang anak yang tidak tahu tentang adat tersebut. Budaya ini sangat
penting di tanamkan ke generasi muda melalui orang tua karena itu adalah tradisi.
“Sangat penting karena itu adalah tradisi, jadi supaya tradisi ini tadi tidak hilang
makanya kita tanamkan ke generasi muda sekarang agar mereka selalu ingat
dengan tradisi Melayu dari zaman nenek moyang mereka”.

Ibu Zaitun menjelaskan bahwa makan nasi hadap-hadapan ini selalu ada

dalam pelaksanaan upacara perkawinan adat Melayu.
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“Seperti ibu jelaskan tadi ini adalah tradisi yang selalu dilakukan orang Melayu
ketika menikah, maka jika mereka tidak membuat acara makan nasi hadap-
hadapan tersebut dalam pelaksanaan upacara perkawinan dianggap seperti ada
yang kurang, karena makan nasi hadap-hadapan ini inti dari acara tersebut yang
memeriahkan acara, menyatukan dua keluarga dan menguji kekompakan
pengantin. Apalagi di Tanjungbalai ibu-ibu disini paling senang jika sudah masuk
ke acara makan nasi hadap-iadapan tersebut karena di anggap seru dan lucu”.

Ibu Zaitun mengatakan bahwa tidak ada hukuman sama sekali apabila budaya
ini tidak di jalankan. Apabila mampu boleh melaksanakan acara makan nasi
hadap-hadapan tersebut, tetapi apabila tidak mampu maka jangan di paksakan.
Karena ini hanyalah tradisi saja.

Makna makan nasi hadap-hadapan menurut ibu Zaitun adalah untuk
mempersatukan kedua keluarga mempelai pria dan wanita dan mempererat tali
silaturahmi.

“Dari makan nasi hadap-hadapan ini lah nanti pengantin saling mengenal satu
sama lain dan mengenal keluarga masing-masing, karena zaman dulu mana ada
saling kenal mengenal kalau menikah apalagi pacaran gak kayak sekarang”.

Pihak yang terlibat dalam proses rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan
dalam upacara perkawinan adat Melayu adalah kedua belah pihak, khususnya dari
pihak perempuan.

Ibu Zaitun menjelaskan fungsi juru bicara dalam tradisi makan nasi hadap-

hadapan tersebut adalah untuk memberitahu kepada mempelai apa saja syarat
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yang harus dilakukan dalam acara tersebut. Siapa saja boleh menjadi juru bicara

selagi dia mampu dan tahu tentang rangkaian acara tersebut.

Berikut penjelasan dari Ibu Zaitun mengenai unsur dan rangkaian acara dalam

prosesi makan nasi hadap-hadapan dalam upacara pernikaha adat Melayu:

1. Duduk pengantin
Duduknya harus rapat duduk antara perempuan dan laki-laki duduknya itu
berbeda kalau perempuan harus bersimpuh dan laki-laki harus bersila, dan
bahu mereka harus bersentuhan. Makna nya untuk mempererat pasangan
suami istri.

2. Duduk tamu
Kedua belah pihak keluarga laki-laki dan perempuan saling berhadapan.
Pihak pengantin perempuan berjejeran di depan pengantin perempuan, pihak
pengantin laki-laki berjejeran di depan pengantin laki-laki. Makna nya itu
adalah untuk menghormati pihak keluarga yang membuat acara.

3. Jenis makanan yang di hidangkan
Bermacam makanan yang di hidangkan ada nasi beserta lauk pauknya, nasi
yang di gunakan adalah nasi kuning, dan isi di dalam nya berupa ayam atau
telur, dan bermacam kue, manisan, agar-agar dan semua jenis makanan
Melayu.

4. Tata letak makanan
Tata letak makanan dalam acara makan nasi hadap-hadapan diatas sesuai
keindahan dari masing-masing yang buat acara.

5. Rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan
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a. Penyerahan diri istri kepada suami
Awalnya istri mencium tangan suami, maknanya istri harus menghormati
sang suami.

b. Permainan memilih bunga
Pertama mencabut bunga sesuai kesukaan, selanjutnya mencabut bunga
pilihan pembawa acara. Maknanya adalah ketelitian dari masing-masing
pasangan. Ketelitian dalam bekerja mencari rezeky.
Kemudian mencabut bunga dengan berebut siapa yang menang. Acara
pencabutan bunga ini menunjukkan ketangkasan dan kecepatan dari masing-
masing pengantin. Dan disitu nampaklah karakter dari pasangan masing-
masing dalam bekerja.

c. Mencari ayam dalam nasi
Merebut ayam dalam wadah yang berisi nasi. Maknanya sebagai tanda
bagaimana keadaan rumah tangganya. Siapa yang dahulu dapat berarti dia
menang.
“Jika dimenangkan oleh suami maka suami bisa menjadi kepala rumah
tangga yang baik yang pandai mencari rezeky, tetapi jika dimenangkan oleh
istri maka bisa dibilang suami tunduk terhadap istri. Tetapi tidak semua
seperti itu”.

d. Makan bersama
Pada saat makan istri harus menanyakan dahulu apa yang ingin di makan oleh
sang suami. Makan nasi hadap-hadapan ini mengajarkan kepada istri

bagaimana cara menghidangkan makan suami.
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“Seorang istri pada saat ingin memasak harus menanyakan dahulu selera
suaminya, sekalipun dia tidak menyukai makanan itu sang istri harus tetap
memasakkan makanan yang diinginkan suaminya”.

e. Memilih satu hidangan yang disukai masing-masing pengantin

Memilih makanan kesukaan ini, agar pasangan masing-masing tau kue atau

makanan yang disukai oleh sang suami dan sang istri. Ketika nanti sudah

berumah tangga tidak lagi bingung untuk membelikan apa yang diinginkan
sang suami atau istri.
f. Menyulangi mertua

Makna menyulangi mertua adalah sebagai lambang kasih sayang untuk

berbagi antara menantu dan mertua.
Informan 1V : Chalidar (72 Tahun)

Ibu Chalidar adalah seorang bidan pengantin dan pembawa acara makan nasi
hadap-hadapan dulunya kurang lebih 25 tahun lamanya. Dengan umur yang lanjut
usia ini, beliau tetep saja masih bersemangat jika terlibat dalam acara makan nasi
hadap-hadapan tersebut.

Ibu Chalidar mengenal budaya nasi hadap-hadapan ini sejak adanya adat
Melayu. Menurut ibu Chalidar sejarah makan nasi hadap-hadapan dalam
pelaksanaan upacara perkawinan adat Melayu adalah sebagai penyambung

silaturahmi dan untuk perkenalan pihak perempuan dan laki-laki.

“Zaman dulu tu pengantin pria dan wanita tidak saling berkenalan karena di

jodohkan tidak seperti jaman sekarang. Maka dibuatlah makan nasi hadap-
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hadapan ini dengan tujuan untuk silaturahmi dan perkenalan antara kedua

mempelai maupun kedua belah pihak keluarga”.

Ibu Chalidar mengatakan bahwa dulu orangtua selalu menceritakan tentang
sejarah makan nasi hadap-hadapan kepada anak-anak mereka untuk menambah
pengetahuan mereka mengenai adat Melayu ini. Budaya ini sangat penting di
tanamkan ke generasi muda melalui orang tua agar adat ini tidak hilang, dan tetap

terjaga kelestariannya.

“Zaman sekarang anak-anak muda menikah sudah mengikuti tren zaman nya,
apa-apa itu sudah modern, itulah pentingnya kita tanamkan tradisi tersebut ke
anak muda zaman sekarang supaya mereka ingat dan tidak lupa tentang tradisi
makan nasi hadap-hadapan ini dan akan selalu dilakukan tradisi tersebut ketika

mereka menikah nanti”.

Ibu Chalidar menjelaskan bahwa makan nasi hadap-hadapan ini selalu ada
dalam pelaksanaan upacara perkawinan adat Melayu. Karena jika tidak ada acara
makan nasi hadap-hadapan ini dianggap seperti ada yang kurang, karena makan
nasi hadap-hadapan inilah yang memeriahkan acara tersebut dan sudah menjadi
tradisi turun menurun orang Melayu ketika menikah Tidak ada hukuman apabila

budaya ini tidak di jalankan, sah-sah saja, karena ini hanyalah tradisi saja.

Penjelasan dari lbu Chalidar, beliau mengatakan bahwa makna makan nasi
hadap-hadapan diadat Melayu adalah untuk mempererat silaturahmi dan

perkenalan antara pihak perempuan dan laki-laki.
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“Seperti yang uwak bilang tadi, dengan adanya makan nasi hadap-hadapan
inilah bisa mempererat silaturahmi kedua mempelai maupun kedua belah pihak
keluarga, karena kan zaman dulu orang gak ada yang namanya pacaran-pacaran

beda sama sekarang”.

Pihak yang terlibat dalam proses dalam proses rangkaian acara makan nasi
hadap-hadapann dalam upacara perkawinan adat Melayu adalah kedua belah

pihak keluarga.

Ibu Chalidar menjelaskan fungsi juru bicara dalam tradisi makan nasi hadap-
hadapan adalah untuk menjalankan prosesi acara. Tidak ada syarat tertentu untuk

menjadi juru bicara, semuanya bisa saja.

“Sepengetahuan uwak pada umumnya itu semua orang bisa tapi alangkah
baiknya langsung mak bidan nya yang menjadi juru bicara, karena kan dia yang

paling faham dan mengerti tata caranya seperti apa”.

Berikut penjelasan dari Ibu Chalidar mengenai unsur dan rangkaian acara

dalam prosesi makan nasi hadap-hadapan dalam upacara pernikaha adat Melayu:

1. Duduk pengantin
Tidak sembarangan duduk, karena harus dijaga kesopanannya. Kalau
perempuan itu harus duduk bersimpuh dan laki-laki harus bersila.
“Kalau nanti uwak menikah, kaki uwak disebelah kanan laki-laki itu
namanya tidak beradat karena mengkakikan suami, makanya dia bersimpuh
di sebelah kiri dan bahu nya dekat dengan suaminya maknanya untuk lebih

menghargai suami”’.
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2. Duduk tamu
Kedua belah pihak keluarga menghadiri acara makan nasi hadap-hadapan
tersebut. Pihak dari pengantin perempuan berjejeran di depan pengantin
perempuan. Dan duduk tamu dari pihak laki-laki berjejeran di depan
pengantin laki-laki. Jadi kedua belah pihak keluarga saling berhadapan.

3. Jenis makanan yang di hidangkan
Jenis makanan yang di hidingkan biasanya ada nasi dan lauk pauknya, halua,
manisan, rasidah, agar-agar, kue. Berbagai jenis makanan yang disediakan
untuk memperindah hidangan.

4. Tata letak makanan
Biasanya setelah bunga di depan kemudian memanjang terus hidangannya ke
depan. Disusun lah kue-kue nya supaya nampak indah dan rapi

5. Rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan

a. Penyerahan diri istri kepada suami
Suami dan istri saling berhadap-hadapan untuk sembah sujud istri kepada
suami. Istri mencium tangan kanan suami, maknanya adalah perpindahan
tanggung jawab orang tua istri kepada suami.

b. Permainan memilih bunga
Mencabut bunga yang diminta oleh pembawa acara, kalau pembawa acara
mengatakan merah maka bunga yang dicabut harus berwarna merah tetapi
dengan adu kecepatan antara suami dan istri. Maknanya untuk mengetes
pasangan apakah mereka buta warna atau tidak.

c. Mencari ayam dalam nasi
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Menurut Ibu Chalidar tujuan utama dibuat perlombaan mencari ayam ini
sebenarnya bukan untuk mencari ayam tetapi mencari tangan istrinya. Diberi
kesempatan untuk ia memegang tangan istri nya, karena zaman dahulu orang
tidak kenal pacaran.

“Uwak dulu ketika menjadi bidan pengantin uwak bisikkan kepada mempelai
laki-laki tadi, nanti waktu mencari ayam dalam nasi kau pegang kan tangan
istri kau itu nah nanti kan orang itu tersipu malu itu itulah gunanya agar
mereka tidak malu-malu lagi nanti”.

Makan bersama

Makan bersama ini tujuannya untuk mengajarkan kepada sang istri
bagaimana cara menghidangi suami nanti, kemudian disediakan lauk
pauknya. Lalu mereka kemudian saling sulang menyulang satu sama lain,
tujuannya adalah agar terjalin kasih sayang dan cinta antara suami dan istri.
Memilih satu hidangan yang disukai masing-masing pengantin

Pasangan diberi kesempatan untuk memilih satu makanan yang sudah
dihidangkan dalam hidangan makan nasi hadap-hadapan tersebut. Istri harus
menanyakan apa makanan yang diinginkan suaminya. Begitu juga sebaliknya
suami juga menanyakan apa yang ingin dimakan istrinya. Maknanya adalah
agar pasangan ini saling mengetahui apa makanan yang disukai oleh masing-
masing.

Menyulangi mertua

Makna menyulangi mertua adalah bentuk kasih sayang.
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“Setelah berumah tangga nanti jangan membeda-bedakan kasih sayang
kalian kepada orang tua kandung dan mertua. Didalam rumah tangga kita
tidak hanya membutuhkan pendapat suami saja, tetapi kita juga

membutuhkan pendapat dari orang tua kita dan mertua kita nanti”.
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Informan V : Herawati (52 Tahun)

Herawati adalah seorang bidan pengantin di Kota Tanjungbalai. Dia sudah
menjadi bidan pengantin kurang lebih 20 tahun lamanya. Ibunya juga seorang
bidan pengantin dulunya.Waktu kecil dulu dia sering melihat dan ikut menemani
ibu nya kerja dan dia pun tertarik untuk meneruskan pekerjaan ibunya sebagai
seorang bidan pengantin.

Ibu Herawati sudah mengenal budaya makan nasi hadap-hadapan sejak ia
kecil. la menceritakan sejarah makan nasi hadap-hadapan ini adalah suatu proses
awal makan bersama antara suami istri yang menikah. Karena dilingkungan orang
Melayu tempo dulu sebagian besar penikahan banyak dilakukan melalui
perjodohan, sebab itu kedua pasangan belum saling mengenal.

Ibu Herawati menjelaskan bahwa sebagian orang tua ada yang menceritakan

atau mengajarkan sejarah makan nasi hadap-hadapan ini dan ada juga orang tua
yang tidak menceritakan.
“Jarang sekali anak-anak itu tau dari orang tua kenapa, karena dari kecil anak-
anak ini sudah sering diajak oleh orang tua nya untuk menghadiri perkawinan
saudara nya atau tetangga nya dan melihat sendiri acara makan nasi hadap-
hadapan tersebut”.

Menurut Ibu Herawati budaya makan nasi hadap-hadapan ini sangat penting
di tanamkan ke generasi muda melalui orang tua, agar budaya ini tidak pernah
hilang dan selalu diingat dan dilakukan kepada anak-anak generasi muda yang

beradat Melayu nantinya.
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Ibu Herawati mengatakan bahwa makan nasi hadap-hadapan ini selalu ada

dalam pelaksanaan upacara perkawinan adat Melayu.
“Selama uwak hidup ga pernah uwak melihat orang Melayu menikah tidak
melakukan acara makan nasi hadap-hadapan ini apalagi orang Melayu di
Tanjungbalai udah pasti selalu ada lah itu. Karena itu sudah tradisi, jadi ketika
tidak digunakan orang Melayu ketika menikah terasa janggal rasanya dan kurang
lengkap acaranya jika tidak ada makan nasi hadap-hadapan ini apalagi yang
memeriahkan acara makan nasi hadap-hadapan ini kan kebanyakan mamak?2 jadi
membuat acara tersebut menjadi ramai dan seru”.

Tidak ada hukuman sama sekali jika budaya ini tidak di jalankan, tidak di
paksakan bagi yang tidak mampu. Karena ini hanyalah tradisi saja.

Ibu Herawati menjelaskan makna makan nasi hadap-hadapan di adat Melayu
ini adalah sebenarnya untuk menjalin komunikasi antara suami dan istri, untuk
menimbulkan keintiman dan menghilangkan rasa kaku antara suami dan istri.
Makna lain tentang makan nasi hadap-hadapan adalah sebagai media komunikasi
antara keluarga besar kedua belah pihak sehingga lebih terjalinnya hubungan
silaturahmi yang lebih akrab.

Pihak yang terlibat dalam proses rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan
dalam upacara perkawinan adat Melayu adalah kedua belah pihak keluarga laki-
laki dan perempuan beserta mak dayang dan pembawa acara.

Ibu Herawati menjelaskan fungsi juru bicara dalam tradisi makan nasi hadap-
hadapan adalah untuk mensukseskan jalannnya acara tersebut. Menurut Ibu

Herawati tidak ada syarat tertentu untuk menjadi juru bicara, selagi dia ada
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keinginan dan memahami rangkaian acara tersebut maka dia bisa menjadi juru
bicara.
Berikut penjelasan dari Ibu Chalidar mengenai unsur dan rangkaian acara
dalam prosesi makan nasi hadap-hadapan dalam upacara pernikaha adat Melayu:
1. Duduk pengantin
Istri disebelah kiri suami, karena istri itu berasal dari tulang rusuk Kiri laki-
laki.
“Artinya adalah wanita sebagai pendamping hidup laki-laki. Wanita yang
tidak sempurna dan masih perlu dibimbing dan dituntun oleh laki-laki.
Wanita adalah manusia yang lemah, pria sebagai pendamping diperintahkan
memperlakukan wanita secara baik dan lemah lembut. Tidak boleh dikasari
dan dibiarkan berkehendak sesukanya”.
2. Duduk tamu
Duduk tamu yang disebelah pihak laki-laki berjejer keluarga laki-laki.
Disebelah pihak perempuan berjejer keluarga perempuan.
3. Jenis makanan yang di hidangkan
Harus ada daging (sapi, kambing), ayam, itik, ikan, telur dan lain-lain. Begitu
pula ragam masakan harus ada yang berkuah, agak basah, kering dan
sebagainya. Segala macam buah-buah segar. Tidak lupa makanan pencuci
mulut missal pisang, serikaya, dan berbagai jenis kue lainnya.
4. Tata letak makanan
Dihias dengan seistimewa mungkin agar terlihat indah dan rapi.

5. Rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan
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a. Penyerahan diri istri kepada suami
Suami istri berhadapan dan istri mencium tangan suami nya tandanya
menghormati suami.
“Tanggung jawab orang tua perempuan sudah berpindah semua tanggung
jawabnya ke suami”.

b. Permainan memilih bunga
Mencabut bunga kegemaran masing-masing secara bergantian, tujuannya
untuk menunujukkan kepribadian masing-masing dengan mencabut warna
kesukaan. Kalau putih maknanya suci, kalau merah maknanya berani. Beradu
cepat mencabut bunga yang diminta oleh pembawa acara, maknanya untuk
mengetes apakah mereka ini buta warna atau tidak. Dan mencabut bunga
sebanyak-banyaknya, bunga di cabut memakai tangan kanan, dan
dipindahkan ke tangan Kiri, ini artinya bahwa tangan kanan itu adalah suami
dan tangan kiri adalah istri.

c. Mencari ayam dalam nasi
Siapa yang mendapat kepala ialah menjadi kepala rumah tangga tetapi itu
hanyalah kiasan saja. Tujuan utama nya adalah suami diberi kesempatan
untuk memegang tangan istrinya.

d. Makan bersama
Pada acara ini seluruh keluarga dari kedua mempelai yang ikut menyaksikan
acara makan nasi hadap-hadapan akan melakukan kegiatan makan bersama-
sama yang bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi diantara kedua

keluarga.
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Memilih satu hidangan yang disukai masing-masing pengantin

Pasangan diberi kesempatan untuk memilih satu makanan yang sudah
dihidangkan dalam hidangan makan nasi hadap-hadapan tersebut. Istri harus
menanyakan apa makanan yang diinginkan suaminya, begitu juga sebaliknya.
Makna nya adalah agar pasangan ini saling mengetahui apa makanan yang
disukai oleh masing-masing.

Menyulangi mertua

Sang istri menyuapi ibu dari suami dan sang suami menyuapi ibu dari istri.
Maknanya adalah tanda kasih sayang kepada mertua.

“Apabila nanti kita ada rezeky yang lebih jangan lupa untuk berbagi kepada
mertua, buatlah mertua kita seperti ibu kandung kita sendiri. Sayangi

sepenuhnya dan jangan di beda-bedakan .

4.1.2 Analisis Data

4.1.2.1 Proses Upacara Perkawinan Adat Melayu Tanjungbalai

Hasil keterangan dari informan dan masyarakat. Dalam setiap
tahap proses perkawinan adat Melayu diawali dengan penyambutan
kedatangan pengantin pria dengan rombongan dengan acara hempang
batang. Hempang batang adalah proses penjemputan rombongan mempelai
pria oleh sesepuh adat mempelai wanita sebelum memasuki halaman
rumah keluaga mempelai wanita, proses ini dipenuhi tutur berbalas pantun
untuk mengetahui niat kedatangan mempelai pria bersama keluarga.
Kemudian juru bicara laki-laki memberikan kunci emas yang berisi uang

dari mempelai pria untuk membuka hempang tersebut.Rombongan
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pengantin laki-laki dipersilahkan untuk memasuki halaman rumah
pengantin perempuan.

Rombongan pengantin laki-laki disambut dengan acara pencak
silat yang dilakukan oleh pendekar-pendekar silat dari kedua belah pihak
pengantin. Pendekar silat pengantin laki-laki memulai acara silat dengan
membuka langkah dan disambut pendekar silat pihak pengantin
perempuan. Di akhir silat, pendekar pihak pengantin perempuan
perlahan-lahan mundur dan mempersilahkan rombongan laki-laki masuk
ke halaman rumah pengantin perempuan.

Masuklah ke acara tukar tepak di tengah halaman dan disambut
dengan tabor bunga, beras kuning oleh pihak wanita. Biasanya saat
hendak masuk ke tahap selanjutnya, rombongan pengantin laki-laki
disambut dengan tari persembahan. Selanjutnya rombongan pengantin
pria berada di empang pintu dan dihadang kain oleh dua pria. Untuk
melewati empang pintu tersebut pihak rombongan pria biasanya
memberikan amplop berisikan uang sebagai syarat untuk membuka
empang pintu tersebut. Syarat lainnya adalah pengantin pria diperiksa
sudah berinai atau belum, dan rombongan laki-laki di persilahkan masuk.

Empang selanjutnya adalah empang kipas, wajah pengantin
wanita ditutupi kain tipis atau kipas oleh kedua gadis yang ditunjuk
sebelum dipertemukan dengan pengantin pria. Untuk membuka empang
Kipas ini, syaratnya juga sama dengan empang-empang Yyang

sebelumnya, yaitu memberikan amplop kepada empang kipas tersebut.
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Selanjutnya dilaksanakan acara marhaban dan disertai oleh doa,
tujuannya untuk memanjakan puji syukur kehadirat Allah SWT dan
mendoakan kedua pengantin hidup berbahagia dalam menjalankan
kehidupan berumah tangga.

Kemudian masuklah ke acara tepung tawar.Acara tepung tawar
dikenal sebagai salah satu tradisi adat istiadat melayu, acara tepung tawar
dari sejak zaman dahulu sampai sekarang masih tetap dipakai atau
diselenggarakan dalam acara perkawinan. Tepung tawar ini dilaksanakan
oleh kedua belah pihak keluarga pengantin. Tahap pertama yang
menampung tawari pengantin adalah pihak keluarga pengantin
perempuan kemudian dilanjutkan pihak keluarga pengantin laki-laki.

Barulah dilaksanakan acara makan nasi hadap-hadapan. Upacara
makan nasi hadap-hadapan ini dihadiri oleh perempuan (ibu-ibu) saja
dari kedua belah pihak keluarga pengantin. Kedua pengantin dibawa
kesuatu ruangan atau di depan pelaminan yang sudah terhidang hidangan
nasi hadap-hadapan lengkan dengan lauk-pauknya, kue, halua dan bunga-
bunga yang dibuat dari manisan buah-buahan. Ritual dimana kedua
mempelai saling menyuapi satu sama lain di hadapan para tamu yang
menyimbolkan bahwa setelah menikah keduanya harus saling member
dan menerima satu sama lain. Tugas keduanya adalah berebut bunga di
ata nasi hadap-hadapan sebanyak tiga kali cabut dan bunga yang dicabut
harus berlainan warna. Setelah berebut bunga, kedua mempelai harus

merebut ayam bakar yang terlerak di bawah nasi yang ada pada baskom.
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Kemudian juru bicara memerintahkan kedua pengantin duduk
berhadapan untuk bersulang minum dan makan. Masyarakat Melayu
mengganggap bahwa makan nasi hadap-hadapan adalah upacara yang
tidak boleh ditinggalkan. Makan nasi hadap-hadapan menimbulkan kesan
silaturahmi bertambah erat antara kedua belah pihak keluarga pengantin.
Setelah seluruh rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan
selesai maka kedua mempelai dipersilahkan duduk kembali ke pelaminan
untuk melakukan acara selanjutnya yaitu serah terima pengantin laki-laki
dimana penyerahan ini dilakukan oleh pihak keluarga mempelai laki-laki.
Pada saat ini pengantin laki-laki diserahkan kepada keluarga pengantin
perempuan dan resmi menjadi bagian keluarga di rumah. Selesai acara
serah terima pengantin dilaksanakan, selesai pulalah acara adat
peresmian akan tetapi acara resepsi diteruskan untuk menyambut dan
menghormati tamu-tamu yang di undang.
4.1.3 Unsur/Rangkaian Acara Makan Nasi Hadap-hadapan Adat Melayu
Rangkaian makan nasi hadap-hadapan ini dibawakan oleh mak inang dan
ditambah 2 orang bidan pengantin. Sebelum acara dimulai terlebih dahulu
menyiapkan bahan-bahannya yang mana akan dihidangkan di depan pelaminan
dengan bentangan dua kain slendang panjang atau tikar untuk tempat para
keluarga duduk dan beserta lauk pauk yang dihidangkan untuk acara tersebut.
Kedua pengantin dibawa ke ruangan atau di depan pelaminan yang sudah
disediakan begitu banyak makanan yang di hidangkan degan beraneka ragam

bentuk, warna dan rasa, diantaranya ada beberapa kue yang berbentuk buah-
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buahan seperti pisang, jambu dan lainnya. Kemudian ada agar-agar yang juga
dibuat dengan aneka bentuk ada yang bentuk ikdan dan berbentuk hati. Lalu
mangkuk besar yang berisi nasi dan di dalam nasi tersebut berisi sepotong
ayam besar dan diatasnya dihiasi dengan bunga beraneka warna yang
ditancapkan diatas sayur kol, dan ada hidangan lainnya seperti manisan, kue,
bolu. Posisi yang biasa dilakukan dalam makan nasi hadap-hadapan yaitu
kedua pengantin duduk berbaris empat persegi panjang bersama dengan sanak
keluarga dan orang-orang terdekat juga menyiapkan diri untuk berkumpul di
tempat yang sudah di tetapkan dalam acara tersebut. Acara dipandu oleh mak
inang atau tukang pantun untuk mengarahkan setiap aturan dari acara tersebut.

Acara ini dimulai dari kedua pengantin berebut bunga diatas nasi hadap-
hadapan sebanyak tiga kali cabut dan bunga yang dicabut adalah bunga yang
harus berlainan warna, kedua pengantin yang berhasil mendapatkan bunga
yang paling banyak maka ia akan menjadi pemenangnya dan semua ini
memiliki makna. Maknanya adalah sebagai rasa mengasihi, memberikan kasih
sayang dengan penuh rasa cinta baik dalam keadaan senang ataupun susah. Jika
seorang laki-laki pemenagnya maka makna itu dilambangkan sebagai
perlindungan terhadap istri dan anak-anak serta mampu menyelesaikan
masalah dalam berumah tangga. Jika perempuan pemenangnya makna itu
dilambangkan sebagai rasa tanggung jawab seorang istri melayani suami dan
anak-anak baik dalam susah maupun senang.

Selanjutnya acara dilanjutkan dengan berebut mencari sepotong ayam

dalam semangkuk nasi. Siapa yang duluan mendapatkannya maka ialah
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menjadi pemimpin rumah tangga. Jika suami mendapat kepala lambang nya
adalah pemimpin dirumah tangga, tapi jika sang istri mendapat paha maka
lambangnya adalah kesuburan yang mulia. Jika acara rebut merebut selesai
dilakukan, selanjutnya masuklah ke acara bersulang minum dan makan.

Selanjutnya, masing-masing pengantin menanyakan makanan yang
diinginkan mertua mereka dan kemudian menyuapi sang mertua. Menyuapi
mertua bertujuan untuk mengajarkan sang pengantin untuk menghormati dan
menyayangi sang mertua seperti mereka menghormati dan menyayangi Ibu
kandung mereka.

Berikut tabel mengenai unsur dan rangkaian acara makan nasi hadap-

hadapan upacara perkawinan adat Melayu di Kota Tanjungbalai :

Tabel 4.2

unsur dan rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan upacara

perkawinan adat Melayu di Kota Tanjungbalai

No Unsur Acara Makna Simbolik

Pengantin wanita duduk di sebelah | Wanita berasal dari tulang rusuk Kiri

kiri pengantin laki-laki laki-laki

Duduk tamu berhadapan antara | Mempertemukan kedua belah pihak
keluarga pengantin pria dan | keluarga untuk mempererat

pengantin wanita silaturahmi

Mak Dayang Orang yang diperintah  untuk

melayani pengantin
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4 | Beberapa jenis makanan yang | Kehidupan rumah tangga
dihidangkan  seperti  makanan | dihadapkan dengan berbagai macam
pokok, makanan lemak dan | pilihan
makanan manis

Tabel 4.3
Rangkaian dan Makna Simbolik

No Rangkaian Acara Makna Simbolik

1 | Penyerahan diri istri kepada suami | Perpindahan tanggung jawab dari
dengan cara istri mencium tangan | orang tua istri kepada suami dan
kanan suami sambil menunduk penghormatan  seorang  istri

terhadap suami

2 | Mencabut bunga warna kegemaran | Di dalam rumah tangga, suami tau
masing-masing apa warna kesukaan istri dan

begitupun sebaliknya istri juga
mengetahui  warna  kesukaan
suami

3 | Mencabut bunga yang diminta oleh | Mengetes  pasangan  apakah
pembawa acara mereka buta warna atau tidak

4 | Berebut bunga satu persatu dengan | Tangan kanan adalah suami dan

tangan kanan dan disimpan di

tangan Kiri

tangan kiri adalah istri. Suami
yang bertugas mencari rezeky dan
istri yang menyimpan dan ada

kejujuran antara pasangan
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang diuraikan peneliti di atas,
membuktikan bahwa penelitian yang dilaksanakan berjalan dengan lancar.
Informasi yang diberikan oleh informan yang terdiri dari 5 orang masyarakat di
Kota Tanjungbalai yang dulunya bekerja sebagai bidan pengantin dan pembawa
acara makan nasi hadap-hadapan tersebut sangat jelas sehingga membantu
memudahkan pelaksanaan penelitian.

Ada beberapa makna diantaranya makna makan nasi hadap-hadapan,
simbol hidangan, simbol duduk pengantin dan simbol juru bicara. Berdasarkan
hasil wawancara yang saya lakukan terdapat perbedaan pendapat mengenai makna
makna tersebut.

Menurut informan I, makna makan nasi hadap-hadapan ini adalah berumah
tangga itu sangat berat. Sedangkan menurut informan Il, makna makan nasi
hadap-hadapan itu adalah kesepakatan antara kedua mempelai. Menurut informan
Il dan 1V makna makan nasi hadap-hadapan itu adalah mempersatukan kedua
keluarga mempelai pria dan wanita dan mempererat tali silaturahmi. Dan menurut
informan V makna makan nasi hadap-hadapan itu adalah untuk menjalin
komunikasi antara suami dan istri.

Sedangkan simbol hidangan menurut Informan | adalah gambaran
kehidupan semuanya terlihat indah tetapi terkadang terasa manis, asin dan
sebagainya. Menurut Informan 1l simbol hidangan bermakna melambangkan
kebahagiaan karena menerima menantu. Namun berbeda dengan Informan I11, 1V

dan V mereka hanya menjelaskan jenis-jenis makanan yang dihidangkan saja.
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Simbol duduk pengantin menurut Informan I, Il dan IV adalah maknanya
sopan atau hormat kepada suami. Sedangkan menurut Informan Il makna simbol
duduk pengantin adalah untuk mempererat pasangan suami dan istri. Dan menurut
informan V makna simbol hidangan adalah wanita sebagai pendamping hidup
laki-laki.

Simbol juru bicara menurut Informan | sampai V adalah untuk
mensukseskan jalannya acara tersebut. Tidak ada perbedaan pendapat disini.

Proses komunukasi non verbal sudah dilakukan jauh hari. Berdirinya adat
Melayu maka sudah adalah komunikasi simbolik ada proses komunikasi simbolik
yang dituangkan dalam adat istiadat tersebut. Menurut hasil penelitian penulis
bahwa adanya pergeseran simbol yang terdapat pada tradisi makan nasi hadap-
hadapan pada etsnis Melayu di Tanjungbalai dimana yang dulunya etnis Melayu
menggunakan nasi kuning tetapi sekarang sudah boleh menggunakan nasi apa
saja, contohnya nasi goreng atau nasi putih. Karena etnis Melayu Tanjugbalai
sudah mengikuti zaman dan tidak terlalu mengikuti adat istiadat Melayu dari
zaman nenek moyang.Sedangkan etnis Melayu yang lain tetap menggunakan nasi
kuning sebagai simbol tradisi makan nasi hadap-hadapan tersebut. Meskipun
demikian, simbol-simbol tersebut tetap memiliki makna yang sama.

Makna nasi kuning pada makan nasi hadap-hadapan adalah bermakna
kekayaan. Pengambilan nasi ini dilakukan oleh kedua pengantn yang di bantu di
jalankan oleh makdayang. Nasi segenggam di ambil kemudian diletakkan
kedalam piring masing-masing. Yang nantinya nasi minyak segenggam ini akan

di suapkan di acara selanjutnya. Makna pelaksanaan mengambil nasi segenggam
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ini adalah untuk menemukan bagaimana nantinya nasib keuangan pasangan suami
istrinya. Kelak, jika pada pengambilan asi tersebut nasinya rapid an tidak ada
tumpah dan berserakan maka dikatakan pasangan tersebut adalah istrinya orang
yang pintar menyimpan uang. Tapi, apabila pengambilan nasi tersebut berserakan
atau tumpah, berarti mereka dikatakan orang yang boros dan tidak pintar
menyimpan atau mengelola keuangan dalam berumah tangga.
Menurut Hebet Blumer tentang 3 asumsi dari teori interaksi simbolik
adalah:
1. Manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan orang lain
kepada mereka
2. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia

3. Makna dimodifikasi melalui interpretasi

Benar adanya, bahwa teori ini memang digunakan dalam proses makan
nasi hadap-hadapan pada etnis Melayu di Tanjungbalai. Interaksi simbolik yang
terjadi pada Tradisi Makan Nasi Hadap-hadapan Pada Etnis Melayu di Kota
Tanjungbalai adalah setiap individu dalam dirinya memiliki esensi kebudayaan,
berinteraksi di tengah sosial masyarakatnya dan menghasilkan makna yang
dipakati secara kolektif. Manusia membentuk makna melalui proses
komunikasi,.Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia. Komunikasi adalah
proses pembentukan makna maupun pesan baik pesan verbal maupun pesan

nonverbal yang berupa simbol-simbol, tanda-tanda dan perilaku.

Makna sebagai pemahaman pesan yang diberikan oleh orang lain tidak

dapat terjadi kecuali kedua pihak atau para partisipan komunikasi dapat
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memperoleh makna yang sama bagi setiap kata, frasa atau kode verbal yang ada.
Makna diciptakan melalui interaksi dan dimodifikasi melalui interpretasi.
Interaksi simbolik mengasumsikann bahwa budaya dan proses sosial
mempengaruhi manusia dan kelompok dan mempertimbangkan bagaimana norma
masyarakat dan budaya menjadi perilaku individu.

Berdasarkan hasil jawaban dari para informan penulis menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan pendapat antara informan | sampai V terhadap makna
yang terkandung dari setiap acara tersebut. Interaksi simbolik terjadi karena
adanya tradisi yang sudah terjadi dari masa lampau yang sampai saat ini masih
ditanamkan kepada generasi sekarang. Dan tradisi ini juga melibatkan orang lain

untuk terlaksananya acara makan nasi hadap-hadapan tersebut.



BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun simpulan dari penelitian
yang peneliti lakukan tentang Makna Simbolik Tradisi Makan Nasi Hadap-
hadapan Pada Etnis Melayu di Kota Tanjungbalai yaitu simbol non verbal yang
terdapat dalam rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan dalam upacara tersebut
biasanya menunjukkan falsafah hidup masyarakat Melayu. Komunikasi simbolik
yang terjadi pada makan nasi hadap-hadapan tersebut adalah komunikasi yang
terjadi secara sengaja yang membentuk simbol atau lambang-lambang seperti
simbol hidangan, simbol duduk pengantin, simbol juru bicara, dan lainnya yang
sudah melekat pada diri sendiri khususnya masyarakat melayu di Kota
Tanjungbalai. Makna dari setiap rangkaian acara mengajarkan pada pasangan
suami istri bagaimana cara mencapai keluarga yang harmonis, beradat, beragama,
berperilaku santun dan sederhana dalam hidup.
5.2 SARAN
1. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang Makna Simbolik
Tradisi Makan Nasi Hadap-Hadapan Pada Etnis Melayu sebaiknya
terlebih dahulu mempelajari tentang adat yang sebenarnya dan untuk
penelitian selanjutnya memberikan kajian yang sama dengan
menggunakan kerangka analisis yang berbeda sehigga terciptanya

keragama dalam penelitian.
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Dalam penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan bagi masyarakat
melayu dimana saja dan tidak kehilangan jati diri sebagai orang Melayu
serta dapat menjalankan adatnya kembali ke nilai yang sudah diterapkan
dari zaman nenek moyang Kita.

Seharusnya masyarakat Melayu di Kota Tanjungbalai tetap
mempertahankan nasi kuning sebagai simbol dalam makan nasi hadap-
hadapan etnis Melayu yang mana telah diajarkan oleh nenek moyang kita
zaman dulu. Karena menurut nenek moyang kita zaman dahulu bahwa

nasi kuning memiliki makna yang baik yaitu kekayaan.
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10.

11.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Sejak kapan menurut anda di kenal budaya nasi hadap-hadapan?
Bagaimanakah sejaran makan nasi hadap-hadapan dalam pelaksanaan
upacara perkawinan adat Melayu?
Apakah orang tua ada mengajarkan atau menceritakan sejarah tentang nasi
hadap-hadapan kepada anaknya? Kapan itu?
Seberapa penting budaya nasi hadap-hadapan ini di tanamkan ke generasi
muda melalui orang tua?
Apakah acara makan nasi hadap-hadapan selalu ada dalam pelaksanaan
upacara perkawinan adat Melayu?
Bagaimana jika budaya ini tidak di jalankan? Apakah ada hukuman?
Apa makna makan nasi hadap-hadapan di adat Melayu kota Tanjungbalai?
Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses rangkaian acara makan nasi
hadap-hadpan dalam upacara perkawinan adat Melayu?
Apa fungsi juru bicara dalam tradisi makan nasi hadap-hadapan tersebut?
Apakah semua orang bisa menjadi juru bicara? Atau harus ada syarat
tertentu misalnya apakah harus ketua adat atau harus dari pihak keluarga?
Bagaimanakah unsur/rangkaian acara yang terdapat dalam prosesi makan
nasi hadap-hadapan dalam upacara perkawinan adat Melayu? Dan apa
arti/makna dari setiap unsur/rangkaian acara tersebut?

- Duduk pengantin

- Duduk tamu

- Jenis makanan yang di hidangkan

- Tata letak makanan

- Rangkaian acara makan nasi hadap-hadapan
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di
Medan.

Assalamicalaiim wr. wh

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas mu Sosial dan

Iimu Politik UMSU :

Namalengkap - pf"‘é.‘l“h"do‘ sovsesisepesres naresibtensenedessanseness

NPM : f{€o3uve00s

Jurusan ¢ Mmu, Kemueikag R
mengajukan pennolwm_m ‘mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan  Judul Skripsi dan Pembimbing No. ....../SK/AL3/UMSU-03/F?20...... tanggal
S e e GCTRAN judul sebagai berikut ;

'HWM Simboﬁ‘l “fradin Mak"l'\ Mast #qup- hadqrqn a

................................................ LLRL R LT P UPT PRSI S 4

...... B ahelagy  di Kot ranjumbalal

.......................................................

..................................................................................

.................................................................................
................................

...................................................................................

Bersama pennohonan ini saya lampirkan

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1}

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasii Studi Semester | s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan,

Tanda Bukti Lunas Biaya Senunar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap -3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP,

Demikianlah permohonan saya untux pengurusan sclanjutnya, Atas perhatian B '
ucapkan terima kasih. Wassalam P apak saya

PNOANS W -~

Menyetujui : Pemohon,
O A ) (o REAL_SYRHRIOA |




FMYINISNOHT YL0X 10 NOX IVOVESS y .,_Q_gtiL 09004 16094 INVINESE ANNTS | 01
ONON: IYYOY YLNQ dvavYNEIL LYNYUYASYI 15435834 chbaden st B el !

NYRYLYSIM
NYDNTTNAN NYXLYXONTIN AVIVO HYHOM ONVIVVSE | WON I “905 'S IHONSNY BYAHDY ssggr 4800118091 IHYS VONTIN WVNNSA ) &
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BERITA ACARA BIMBING AN SKRIPSI

Namalesgkap - AEALL SYRHRIDA

NPM 1603 1opos -
J&W Hemu b(omqnl.‘@ﬂ.
Judul Skrips;
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 En 200-201 Fax. (061) 6625474
Website: httpiwww.umsu.acid Emall: rektor@umsu.ac.

Rde e i 21380 10 g Chnedt:
A e

Nomor  : 372/KET/IL3-AU/UMSU-03/F/2020 Medan, 08 Dzulgaidah 1441 H
Lampiran : -- 01 Juhi 2020 M
Hal . Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Desa Keramat Kubah
Kecamatan Sei Tualang Raso Kota TanjungBalai
di-

Tempat
Bissmillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr.Wh

Terinng salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data penulisan skripsi dalam rangka penyelesaian program studi jenjang Strata Satu

(S1), kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami :

Nama mahasiswa : AFNI SYAHRIDA

NPM - 1603110005

Program Studi ¢ llmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2019/2020

Judul Skripsi : MAKNA SIMBOLIK TRADISI MAKAN NASI HADAP-HADAPAN

PADA ETNIS MELAYU DI KOTA TJ.BALAI

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

Nashrun minallah, wassalamu *alaitkum wr. wb.

Ce: File



PEMERINTAH KOTA TANJUNGBALAI
KECAMATAN SEI TUALANG RASO

KELURAHAN KERAMAT KUBAH

Jalan Bakti No. 21 Tanjungbalai Kode Pos 21344
Email.kkubath@Gmail.com

e ————

Tanjungbalai, 23 JULI 2020

Nomor 451/ .2 / Vil /2020 Kepada Yth,
Sifat e DEKAN UMSU
Lampiran :- I
Perihal  : IZIN PENELITIAN MAHASISWA di -
Tempat

Sehubungan dengan surat Dekan UMSU (Univesitas Muhammadiyah Sumatera Utara) Nomor :
372 / KET /11.3-AU/UMSU-03/F/2020 Tanggal 01 Juli 2020 perihal izin peneletian mahasiswa sebagai

berikut :
Nama : Afni Syahhrida
NPM :1603110005 '
Program Studi : llmu Komunikasi
Semester : VIlI (Delapan) Tahun Akedemik 2019/2020
Judul Skripsi : MAKNA SIMBOLIK TRADISI MAKAN NASI HADAP-HADAPAN PADA

ETNIS MELAYU DI KOTA TANJUNGBALAI

Maka dengan ini kami dari pihak Kelurahan Keramat Kubah Kecamatan Sei Tualang Raso
memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk melakukan penelitian sesuai dengan judul skripsi

mahasiswa tersebut.
Demikian yang dapat kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapakan banya

terimakasih.

N HERAWATY SINAGA, $.Kep,
5. %PENAT MUDA TK.I .
“NIP. 19810202 200701 2 g25




RIWAYAT HIDUP

Penulis skripsi berjudul “Makna Simbolik Tradisi Makan Nasi Hadap-
Hadapan Pada Etnis Melayu di Kota Tanjungbalai” adalah Afni Syahrida, lahir
pada tanggal 14 April 1998 di Tanjungbalai. Penulis merupakan anak dari Ayah
yang bernama Syahrial Latif dan Ibu Dawani, yang merupakan anak kedua dari
dua bersaudara, yang bertempat tinggal di Jalan Cempaka Lk.VI Kecamatan Sei

Tualang Raso, Desa Keramat Kubah Tanjungbalai.

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 132406
Tanjungbalai pada tahun 2010. Penulis lulus dari sekolah menengah pertama
tahun 2013 di SMP Negeri 1 Tanjungbalai. Dan lulus dari sekolah menengah atas

pada tahun 2016 di SMA Negeri 1 Tanjungbalai.

Pada tahun 2016 penulis melanjutkan kuliah di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik

pada Program Ilmu Komunikasi, Konsentrasi Hubungan Masyarakat (Humas).



